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Latar Belakang Masalah

o Struktur ekonomi perdagangan lokal pada berbagai kota di Sulawesi Tenggara,

pada awalnya hanya didominasi oleh para pedagang Tionghoa dan Bugis-
Makassar. Kota Bau-Bau misalnya, yang berkembang sebagai kota dagang, mulai
dari perdagangan hasil bumi, hasil laut, dan hasil hutan, hingga berbagai
kebutuhan sekunder masyarakat, seperti: konveksi, elektronik, bahan bangunan,
meubel, dan juga perhiasan emas, diperdagangkan kedua etnik migran tersebut.
Penguasaan terhadap struktur ekonomi perdagangan lokal ini, tentu saja dapat
dipahami, karena mereka telah mengalami proses pemapanan dalam konteks
perdagangan antar-pulau (lokal, regional, dan nasional) yang sudah berlangsung
sejak masa kolonial Belanda hingga pasca kemerdekaan.

Dengan kecenderungan sosio-ekonomik yang demikian itu, maka bagi
kebanyakan etnik lokalnya menciptakan kondisi yang dilematis untuk ikut masuk
dalam struktur ekonomi perdagangan. Ketika mereka terobsesi melakukan migrasi
desa-kota untuk ikut mengembangkan perdagangan, perlu memiliki pengetahuan
yang mendasar tentang perdagangan, etos kewirausahaan (rasional, strategis, dan
kompetitif), serta modal material atau finansial. Sehingga, bisa berkompetisi atau
menjalin kerja sama dengan para pedagang lain, terutama pedagang Tionghoa dan
Bugis-Makassar.

Namun, dalam fenomena empiriknya, tidak semua etnik lokal yang ada memiliki
prasyarat tersebut. Karena kalkulasi rasionalitas ekonomi mereka dalam
mengembangkan aktivitas perdagangan, justru masih dibentuk oleh nilai-nilai

sosio-kultural ekonomiubsisten di pedesaah.Dengan menempatkan konsep

*Menurut Evers dan Korff, ekonomi subsisten adalah suatu kegiatan produk ekonomi yang tidak berorientasi pasar
yang mendorong keberlangsungan hidup manusia, sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi
kepentingan diri sendiri dan lingkungan sosial terdekatnya. Lihat Hans Dieter Evers dan Rudigesranf§me

di Asia Tenggara: Makna dan Kekuasaan Dalam Ruang-Ruang Sosial, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2002, h.

237.
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moralitas sebagai suatu hal yang ideal pada konteks hubungan interaksi sosial,
ketimbang perhitungan untung-rugi. Sementara itu, tuntutan terhadap “kalkulasi
rasionalitas ekonomi” yang mengedepangeafit oriented merupakan prasyarat
utama yang perlu dipraktekkan dalam sistem ekonomi modern untuk mengikuti
“mekanisme pasar”. Karenanya, mereka cukup mengalami kesulitan tersendiri
ketika masuk dan ikut berkiprah di arena ekonpasar yang mengedepankan
prinsip untung-rugi dalam tindakan ekonomi. Dengan demikian—sekaga
urban—jika mereka ikut-serta dalam aktivitas pengembangan usaha ekonomi
perdagangan dbasar, mereka hanya berada di lingkaran luar struktur ekonomi
perkotaarf. Karena segmen usaha dagang yang mereka geluti cenderung
terpinggirkan, atau sebagai pedagang kaki lima (PKL). Munculnya
kecenderungan yang demikian ini, menurut Hans-Dieter Evers dan Rudiger Korff
(2002), sebagai akibat dari prosebanisas yang berlangsung di negara-negara
berkembang: “bukan terjadi karena industrialisasi, sedangkanutapnisas

justru melebihi kapasitas struktur sosial dan ekonomi kota”.

0 Sementara itu, secara ekonomi politik proses perkembangan struktur ekonomi
perkotaan di berbagai daerah di Indonesia, merupakan manifestasi dari kuatnya
‘penetrasi kapitalisme”. Fenomena ini telah berlangsung sejak masa kolonial
hingga dalam pembangunan dan industrialisasi di masa Orde Baru. Dengan
demikian, yang dominan sebagai pelaku ekongasar di perkotaan, adalah para
pemilik modal usaha yang lebih kuat, baik dalam jumlah kecil, menengah,
maupun besar. Kecuali itu, perlu didukung dengan penguatan jaringan usaha
perdagangan yang sudah dibangun sebelumnya, sebagaimana yang menonjol pada
pelaku ekonomi dari migran Tionghoa dan Bugis-Makassar.

o Di wilayah Buton kepulauan, misalnya, etnik lokal yang sejak masa silam
memiliki tradisi pelayaran dan perdagangan antar-pulau adalah orang Buton

pesisir dan Wakatobi. Karena itu, maka sebagaimana para pedagang Tionghoa

’Sebagai contoh kasus, di Unit Pasar Sentral Wua-Wua kota Kendari. Dari sejumlah 530 orang pedagang yang
mengembangkan usaha perdagangan barang dan jasa, justru cenderung didominasinolelgran Bugis-
Makassar dan Gu-Lakudo sedik lain, ketimbang orang Tolaki. Sementara itu, komunitésn orang Tolaki,

yang pada prinsipnya kota Kendari merupakan “pengembangan basis ekonomi kedaerahan mereka”, hanya terlibat
dalam aktivitas usaha dagang kecil-kecilan di sekitar pasar. Achmad Salu (Kepala Unit Pasar Sentral Wua-Wua),
Data Pedagang yang Menggunakan Kios/Los dalam Perdagangan, Kendari 27 Oktober 2007.
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dan Bugis-Makassar, mereka juga ikut berkiprah dalam perdagangan di kota Bau-
Bau. Namun dalam perkembangan usaha dagang mereka, justru mengalami
“stagnasi” bahkan cenderung kemunduran. Penyebab utamanya adalah
keterputusan generasi mereka dalam upaya mengembangkan perdagangan, akibat
terjadinya pergeseran orientasi kehidupan mereka setelah berlangsungnya
pembangunan.

Dengan settingsosio-ekonomik yang demikian itu, pada akhir tahun 1960-an,
orang Gu-Lakudo mulai melakukan migrasi desa-kota, terutama ke kota Bau-Bau.
Sebagai pendatang bafkaum migran), tentu saja tidak secara langsung mereka
mendapatkan akses yang terbuka untuk mengembangkan perdagangan di wilayah
perkotaan. Tantangan awal yang mereka hadapi, secara internal mereka tidak
didukung dengan modal material atau finansial. Sedangkan secara eksternal,
mereka harus mampu berkompetisi atau sebaliknya membangun hubungan kerja
sama dengan pedagang dari etnik lain. Namun demikian, dengan ketaatan
menjalankan ajaran agama Islam, yang disertai kerja keras, hidup hemat, menjaga
kepercayaan, dan juga bersikap sabar, mereka menjalani pola hidup yang
berorientasi kewirausahaan. Mereka terus berjuang agar bisa mendapat peluang
untuk mengembangkan usaha perdagangan.

Pada tahap awal mereka berada di kota Bau-Bau—atau pun kota-kota lain, seperti
Ambon—ada beberapa tipe aktivitas ekonomi yang dilakukan orang Gu-Lakudo
terkait dengan upaya pengembangan usaha dadrentama, mereka yang
memiliki sedikit modal material, mulai mengembangkan perdagangan. Ada yang
berdagang hasil laut ke Makassar dan Surabaya, sebelum berdagang pakaian jadi.
Namun, ada juga yang langsung berdagang pakaian jadi di kota Bakid8aa.

mereka yang tidak memiliki modal awal untuk mulai berdagang. Sebagai
pilihannya, adalah menjalin “hubungan kepercayaan” dengan pedagang Tionghoa.
Mereka mengambil barang dagangan dari yang memberi kepercayaan terhadap
mereka, kemudian dijual di berbagai pasar tradisional di kampung-kampung/desa,
hingga sampai di wilayah kabupaten Muna. Lalu hasilnya, mereka mendapatkan
“komisi”. Model perdagangan yang demikian ini, yang mereka sebut berdagang
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“barang komisi”.Ketiga, mereka yang hanya melakukan kerja serabutan, dengan
tujuan bisa mendapatkan modal awal untuk berdagang kecil-kecilan.
Oleh karena itu, apa yang bisa dikonsepsikan dari fenomena kehidupan sosial
ekonomi orang Gu-Lakudo pada tahap awal mereka meninggalkan daerah salanya
ke kota Bau-Bau dan mulai mengembangkan usaha perdagangan, adalah sebagai
bentuk perjuangan awal ketika memulai membangun kekuatan basis sosial
ekonomi mereka. Setelah pemerintah kabupaten Buton membangun pasar sentral
Bau-Bau (1970-an), maka mulai membuka akses bagi para pedagang Gu-Lakudo
untuk berdagang pakaian jadi dan barang-barang kelontong. Hal ini kemudian
didukung dengan datangnya kapal-kapal perintis Pelni, seperti kapal Berantas dan
Berau dari kawasan Barat ke kawasan Timur Indonesia. Sehingga,
memungkinkan bagi para pedagang di kota Bau-Bau—termasuk orang Gu-
Lakudo—berangkat sendiri ke Makassar, Surabaya dan Jakarta untuk berbelanja
barang kebutuhan perdagangan. Kondisi ini semakin merangsang perkembangan
kota Bau-Bau yang memang sejak masa kolonial telah dikenal sebagai “kota
dagang” di Sulawesi Tenggara.
= Dengan terciptanya kondisi tersebut, maka secara sosio-ekonomik
mendukung proses “konsolidasi awal” dalam perkembangan usaha dagang
orang Gu-Lakudo di kota Bau-Bau (1970-an—1980-an). Akibat
positifnya, maka mulai mendorong mobilitas perdagangan mereka pada
konteks lokal. Proses selanjutnya, menarik minat generasi berikutnya
orang Gu-Lakudo untuk melakukan migrasi desa-kota, kemudian ikut
mengembangkan usaha dagang, baik di kota Bau-Bau maupun kota lain,
seperti Ambon.
Tahap Dberikutnya (1980-an—1990-an), dalam perkembangan ekonomi
perdagangan orang Gu-Lakudo, adalah “penguatan basis usaha dagang”. Mereka
tidak hanya menjalin hubungan kepercayaan dengan pedagang Tionghoa, tetapi
juga dengan lembaga finansial, seperti BRI dan BNI. Menurut kedua lembaga
keungan tersebut, pemberian bantuan pinajaman modal usaha dagang terhadap
para pedagang Gu-Lakudo, karena mereka sangat konsisten dalam pengembalian

kredit. Sehingga, permintaan kredit selalu dilayani oleh kedua institusi finansial
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tersebut. Karena itu, setelah memasuki tahun 1990-an, mobilitas perdagangan
mereka semakin menonjol, hingga melakukan difersivikasi usaha dagang dan juga
perluasan pasar perdagangan ke kota Raha dan Kendari.

o Dalam perkembangan selanjutnya (1990-an—2000-an), adalah semakin
memapankan basis-basis usaha perdagangan yang mereka bangun, khususnya di
kota Bau-Bau. Sebagai salah satu etnik lokal (Muna—Buton), secara fenomenal
mereka dapat dikategorikan berhasil melakukan transformasi sosial ekonomi dari
konteks ekonomi subsisten (tradisional) di pedesaan pada pengembangan
ekonomi pasar (modern) di perkotaan di Sulawesi Tendgara.

o Berdasarkan data lapangan yang ditemukan dalam penelitian, di kota Bau-Bau
misalnya, ada tiga pasar utama yang menjadi pusat perdagangan barang-barang
konveksi dan barang lain yang menjadi kebutuhan masyarakat. Dalam
kenyataannya yang dominan dalam melakukan perdagangan pada ketiga pasar
tersebut, adalah justru berasal dari para pedagang Gu-Lakudo. Mereka berdagang
pakaian jadi, tas pakaian, sendal-sepatu, barang imitasi, kosmetik, elektronik,
kaset/CD/DVD, dan barang pecah-belah. Namun demikian, banyak juga yang
berdagang di luar bangunan pasar sebagai pedagang kecil.

o Pada pasar La Elangi, misalnya, sejumlah 153 orang pedagang yang melakukan
perdagangan, lebih dari setengahnya adalah berasdadariurban orang Gu-
Lakudo. Kalau dirinci dengan menggunakan kategori etnisitas, maka dapat
digambarkan sebagai berikut: 87 orang berasal dari pedagang Gu-Lakudo, 31

orang pedagang Wadiabero, 19 orang pedagang Buton, 12 orang pedagang

®Keberhasilan ekonomi perdagangan kaum urban dan migran orang Gu-Lakudo di Sulawesi Tenggara, juga
mendapat pengakuan dari dua pejabat Gubernur daerah tersebut, yaitu La Ode Kaimuddin dan Ali Mazi. Dalam
acara sosialisasi pengembangan usaha dengan menggunakan pola pendekatan syariat Islam (2000), Kaimuddin
menyatakan: “kita patut mencontoh dan mempelajari pola bisnis yang dilakukan masyarakat Gu-Lakudo yang secara
kasat mata mereka taat beribadah dan pekerja keras sehingga saat ini mereka sudah berhasil mengungguli para
pengusaha dari komunitas lain di daerah ini. Terutama yang nampak dewasa ini adalah mereka telah menguasai
sektor perdagangan barang-barang konveksi di sebagian besar pasar di tiga kota, seperti: Bau-Bau, Raha, dan
Kendari”. Sementara itu, dalam sambutannya pada Lomba Desa (2003), Ali Mazi mengatakan, bahwa:
“keberhasilan masyarakat Gu-Lakudo dalam bidang ekonomi tidak terlepas dari ketaatan mereka menjalankan
kewajibannya sebagai umat Islam, sebagaimana yang dapat terlihat di pasar- pasar, mereka selalu melakukan shalat
tepat waktu kalau sudah adzan”. Kaharuddin Syukur dalam Disertasi Sé&auahaman Modal dalam Praktek

Dagang Masyarakat Muslim Gu-Lakudo di Sulawesi Tenggara, Universitas Brawijaya, Malang, 2007.
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Wakatobi, 10 orang pedagang Baruta, 2 orang pedagang Minang, dan 2 orang
pedagang Bugis-Makassar.

Demikian juga di Mall Umna Rijoli Bau-Bau, dari sejumlah 128 orang pedagang,
orang Gu-Lakudo yang mendominasi usaha perdagangan di pasar modern tersebut. Secara
etnisitas, adalah dapat digambarkan sebagai berikut: 58 orang pedagang Gu-Lakudo, 13 orang
dari pedagang Buton, 12 orang pedagang Wadiabero, 11 orang pedagang Lamena, 6 orang
pedagang Kabaena, 5 orang pedagang dari Kadatua, 4 orang pedagang Wakatobi, 4 orang
pedagang Bugis-Makassar, 3 orang pedagang dari Baruta, dan 1 orang pedagang Siompu, serta 1
orang pedagang Tionghda.

Sementara itu, di pasar Karya Nugraha, para pedagang Gu-Lakudo menempati urutan
kedua setelah orang Wadiabero. Rinciannya secara etnisitas, adalah sebagai berikut: 41 orang
pedagang Wadiabero, 37 orang dari pedagang Gu-Lakudo, 15 orang pedagang Baruta, 12 orang
pedagang Lamena, dan 8 orang pedagang Buton.

Apa yang dapat dikonsepsikan dari data lapangan tentang keberadaan pelaku ekonomi
perdagangan di tiga paSatersebut, adalah bahwa para pedagang Gu-Lakudo cenderung
mendominasi aktivitas usaha perdagangan. Artinya, berkagaiurban yang berasal daenik
lokal, orang Gu-Lakudo memiliki keunggulan kompetitif dalam hal mengembangkan ekonomi
perdagangan di kota Bau-Bau. Karena itu, selain para pedagang yang digambarkan pada ketiga
pasar tersebut, mereka juga banyak yang mengembangkan aktivitas usaha dagang di luar pasar.
Terkait dengan keberadaakaum migran orang Gu-Lakudo sebagai pelaku ekonomi
perdagangan di kota Bau-Bau, setidaknya dapat dikategorikan menjadi empat kelompok: (1)
pedagang yang berjualan di pasar; (2) pedagang yang membangun toko; (3) pedagang di pasar
dan toko; (4) pedagang kecil-kecilan di luar pasar.

“Diolah dari data lapangan, 2007/2008.

°Diolah dari data lapangan, 2007/2008.

®Diolah dari data lapangan, 2007/2008.

'Pasar La Elangi, Nugraha, dan Mal Umna Rijoli, adalah dibangun oleh kalangan swasta, bukan pemerintah kota
Bau-Bau. Karena itu, bagi para pedagang yang berobsesi untuk mengembangkan usaha perdagangan di tiga pasar
tersebut, mereka harus mampu membeli tempat perdagangan dengan harga yang cukup mahal. Konsekwensinya
adalah bahwa untuk bisa berdagang di salah satu pasar utama kota Bau-Bau itu, adalah membutuhkan kesiapan
modal perdagangan yang juga lumayan besar bagi ukuran para pedagang kecil dan mBagagah.perlu

menyipkan dana awal untuk membeli tempat berdagang, mulai dari Rp. 60 juta hingga Rp. 90 juta. Kedua, belanja
barang perdagangan ke Surabaya atau Jakarta, yang juga membutuhkan modal minimal berkisar Rp 50 juta sampai
Rp. 100 jutaan. Wawancara dengan salah seorang informan dari pedagang Gu-Lakudo di Bau-Bau, 2007.
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Pada kategori pertama, pedagang yang memang secara khusus mereka
mengembangkan usaha perdagangan di tiga pasar kota Bau-Bau (La Elangi, Karya Nugraha, dan
Mall Umna Rijoli). Secara umum mereka yang berdagang di salah satu pasar tersebut, adalah
mereka yang memiliki modal usaha dagang yang sudah cukup memadai untuk memenuhi
kebutuhan permodalan dalam perdagangan. Dari para pedagang Gu-Lakudo yang
mengembangkan usaha dagangnya di pasar, adalah memperdagangkan barang-barang konveksi,
seperti pakaian jadi, sendal-sepatu, tas pakaian, dan jenis barang lainnya.

Sedangkan kategori kechejagang yang mengembangkan usaha perdagangannya
pada bangunan pertokoan, sebagaimana halnya para pedagang Tionghoa. Bagi para pedagang
Gu-Lakudo yang berdagang di toko-toko mereka, tentu saja memiliki kemampuan permodalan
yang sudah cukup kuat dibanding mereka yang berdagang di pasar. Karena selain harus membeli
tanah-tanah permukiman di pusat kota Bau-Bau dengan harga yang tinggi, juga kebutuhan
permodalan untuk pengadaan barang-barang dagangan. Adapun segmen usaha dagang mereka
adalah bervariasi, seperti: konveksi, alat-alat olah raga, meubel, barang-barang campuran, dan
bahan bangunah.

Adapun kategori ketiga, para pedagang yang memiliki dua tempat sekaligus (toko
dan pasar) dalam mengembangkan usaha perdagangan. Pedagang Gu-Lakudo yang memiliki dua
tempat untuk berdagang, adalah mereka yang sudah didukung dengan kemampuan modal usaha
dagang yang kuat. Mereka pun berdagang barang-barang dagangan yang dominan
diperdagangkan oleh pedagang Gu-Lakudo di kota Bau-Bau. Karenanya, ada yang memang
hanya fokus pada perdagangan barang konveksi, baik di pasar maupun di took-toko yang mereka
miliki. Namun, ada juga yang mengembangkan usaha perdagangan yang berbeda dengan di pasar
dan di toko mereka. Dalam hal ini, selain mereka membangun pertokoan, seperti untuk penjualan
barang-barang campuran, meubel, dan barang lain, juga memiliki tempat berdagang barang
konveksi di pasat.

Sementara itu kategori keempat, para pedagang yang tidak memiliki toko atau tempat

pada tiga pasar utama di kota Bau-Bau (La Elangi, Nugraha, dan Mal Umna). Mereka ini yang

®Dari hasil observasi lapangan ketika berlangsungnya penelitian, ada beberapa segmen usaha dagang yang masih
didominasi oleh para pedagang China, misalnya: bahan bangunan, elektronik, perdagngan hasil bumi dan laut, serta
kendaraan bermotor, seperti sepeda motor.

°H. Radeni, misalnya, selain memiliki tokndomaret yang dikelola oleh anak dan keponakannya sebagai tempat
penjualan barang-barang campurfaig copy, danrental komputer, namun juga memiliki tempat berdagang barang-

barang konveksi di Mal Umna Rijoli. Radeni, Wawancara di Bau-Bau 17 Pebruari 2008.
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mengembangkan usaha dagangnya di luar ketiga pasar tersebut. Karenanya, secara sosiologis
mereka berada pada lapis bawah stratifikasi ekoraom migran orang Gu-Lakudo di kota
Bau-Bau. Karena kemampuan permodalan mereka masih terbatas untuk mengembangkan usaha
dagangnya sebagaimana para pedagang yang lainnya. Oleh karena itu, mereka dapat
dikategorikan sebagai para pedagang kecil di perkotaan. Adapun barang-barang dagangan yang
mereka perdagangkan, pada umumnya yang berkaitan dengan berbagai kebutuhan pokok
masayarakat, seperti: beras eceran, gula lokal, bawang merah, makanan kemasan, rokok, dan
berbagai kebutuhan dasar lainnya.

Lalu bagaimana dengan keberadaan para pedagang Gu-lakudo di kota Raha dan
Kendari? Pada kedua kota tersebut, tentu saja berbeda dengan di kota Bau-Bau. Kalau di kota
tujuan awal mereka ketika melakukan migrasi desa-kota itu, mereka dapat dikategorikan menjadi
empat kelompok pedagang. Namun, kecenderungan tersebut berbeda dengan keberadaan mereka
di kota Raha dan Kendari.

Di pasar semi-tradisional Laino di kota Raha, misalnya, secara umum hanya terfokus
pada perdagangan barang konveksi. Mobilitas perdagangan orang Gu-Lakudo di ibu kota
kabupaten Muna ini, dapat dikategorikan cenderung bersifat stagnan. Terciptanya kondisi yang
demikian, karena “iklim perdagangan” di kota tersebut, tidak terlalu mendukung bagi
berkembangnya perdagangan barang dan'{aBari sejumlah 313 orang pedagang barang
konveksi di pasar Laino Raha, pedagang Gu-Lakudo hanya berjumlah 69 orang.

Kondisi perdagangan mereka di kota Raha, justru berbeda dengan di kota Kendari.
Perkembangan usaha dagang mereka di ibu kota Provinsi Sulawesi tenggara tersebut, cukup
dinamis. Keberadaan para pedagang Gu-Lakudo, juga terfokus pada penjualan barang-barang
konveksi di pasar sentral Wua-Wua dan Mall Mandonga Kendari. Meskipun keberadaan mereka

%Ketika peneliti melakukan penelitian lapangan di pasar Laino Raha pada bulan Maret dan April 2008, dari hasil
perbincangan dengan salah seorang pedagang Gu-Lakudo, ia menyatakan bahwa perkembangan usaha dagang
mereka di kota ini cenderung lamban. Menurutnya, gejala ini adalah disebabkan masih rendahnya “daya
beli’'masyarakat. Dia mencontohkan, misalnya ketika memasuki persiapan hadulayai, kondisi perdagangan

di pasar Laino, kota Raha, tidak jauh berbeda dengan keadaan pada bulan/hari-hari biasanya. Sementara itu, di kota
lain—seperti Bau-Bau—sejak pertengahan bulan puasa sudah menunjukkan aktivitas perdagangan intensitasnya
cukup tinggi. Karena para pembeli, baik masyarakat kota maupun yang berasal dari desa/kecamatan, datang
membanjiri pasar untuk berbelanja barang kebutuhan mereka, seperti pakaian jadi dan berbagai kebutuhan lainnya.
Dengan kondisi perdagangan yang cenderung “stagnan” di psar Laino tersebut, maka membuat para pedagang Gu-
Lakudo—secara perorangan—mulai meninggalkan kota Raha untuk memindahkan usaha dagang mereka, baik ke
Bau-Bau atau pun ke Kendari. Data kualitatif yang diolah kembali oleh peneliti melalui hasil observasi dan
perbincangan dengan salah seorang pedagang Gu-Lakudo di pasar Laino, Raha, Maret 2008.
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tidak dominan di kedua pasar tersebut, tetapi usaha dagang yang mereka geluti cukup
berkembang, jika dibandingkan dengan yang ada di kota Raha.

Di pasar sentral Baru Wua-Wua, misalnya, dari sejumlah 514 orang pedagang yang
berdagang di los-los pasar tersebut, pedagang Gu-Lakudo sebanyak 121 orang. Mereka pada
umumnya berdagang pakaian jadi, sendal-sepatu, dan lain-lain. Sementara itu di Mall Mandonga,
yang para pedagangnya berjumlah 517 orang dari berbagai etnik yang ada di Sulawesi Tenggara,
pedagang Gu-Lakudo sebanyak 138 orang. Jumlah mereka berada pada urutan kedua setelah
pedagang Bugis-Makassar, yang berdagang di pasar modern kota Kendari tersebut.

Oleh karenanya, menangkap fenomena perkembangan sosial ekonomi orang Gu-
Lakudo, secara sosiologis dapat dikonsepsikan bahwa mereka berhasil melakukan mobilitas
sosial dan ekonomi, baikorizontal geografis maupunvertikal. Ketika mereka terobsesi
meninggalkan daerah asalnya, kemudian masuk dalam struktur sosial masyarakat kota sebagai
kaum migran, sama artinya dengan melakukan mobilitas geogiaés ketika orang Gu-Lakudo
berhasil masuk dalam struktur ekonomi kota yang bersifat kompetitif, berarti mereka juga telah
melakukan mobilitagertikal. Karena itu, mengantarkan mereka pada konteks stratifikasi sosial
ekonomi perkotaan sebagai “kelas menengah baru” di Sulawesi Tefggara.

Namun, di balik keberhasilan mereka dilatar-belakangi oleh proses perubahan
orientasi kehidupan dari konteks yang cenderung bersifat primitif-tribal pada nilai-nilai
modernis-rasional. Karena itu, asumsi dasar yang dibangun dalam penelitian tentang fenomena
sosial ekonomi orang Gu-Lakudo ini, adalah bahwa motif keberhasilan mereka tidak muncul
dengan tiba-tiba setelah mengembangkan usaha perdagangan di kota Bau-Bau. Tetapi, berawal
dari proses perubahan orientasi paham keagamaan mereka sejak di daerah asalnya, sebelum
melakukan urbanisasi dan migrasi desa-kota. Perubahan dari sinkretisme keyakinan mistikal

Islam dengan tradisi leluhur mereka pada konteks modernis-rasional Islam.

Ysecarasosio-historis dankultural, keberadaan orang Gu-Lakudo di masa lalu berada pada struktur sosial “bawah”
menurut sistem nilai budaya Buton. Namun, dengan keberhasilan mereka mengembangkan usaha ekonomi
perdagangan selama tiga dekade lebih ini (1970-an—2008), mereka dapat dikategorikan sebagai “kelas menengah
baru” dalam struktur kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya, dan agama masyarakat perkotaan. Di kota Bau-
Bau, misalnya, kalau sebelumnya struktur perekonomian kota didominasi oleh para pedagang China dan Bugis-
Makassar; maka setelah memasuki dekade 1990-an—2000-an, justru mulai terjadi pergeseran. Dalam pengertian,
secara kompetitif pedagang Gu-Lakudo menggesean-dominatif orang Bugis-Makassar dalam perdagangan
barang dan jasa. Karena itu, dalam perkembangan selanjutnya, yang menjadi pesaing utama terhadap pedagang
China, adalalkaum urban orang Gu-Lakudo. Menurut analisis peneliti, ada beberapa hal yang menjadi keunggulan
kompetitif yang dimiliki oleh pedagang China di kota itu, sehingga posisi mereka tetap doRariama, secara

ekonomi politik, orang China telah lama mendominasi struktur ekonomi perdagangan.
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Perubahan tersebut berlangsung setelah datangnya H. Abdul Syukur di daerah asal
mereka di bagian selatan pulau Muna. Setelah belajar ilmu agama selama lima tahun di Mekkah,
Syukur membawa gagasan pembaruan Islam yang disinergiskan dengan aktivitas perdagangan
antar-pulau. Pembaruan keagamaan yang dilakukan Abdul Syukur, adalah legsdifet,
modern, dantransformatif, serta berorientasi pada terintegrasinya nilai-nilai ajaran keagamaan
dalam Islam dengan aktivitas ekonomi perdagangan.

Gagasan pembaruan Islam yang dicanangkan Abdul Syukur pada masyarakat Gu-
Lakudo ketika itu, mensinergiskan kekuataspiritualitas Idam dengan semangat
“kewirausahaan’(enterpreneurs). Karena Abdul Syukur sendiri sebagai salah seorang ulama
yang menyebarkan syiar Islam melalui aktivitas perdagangan antar-pulau. Dalam konteks ini,
Abdul Syukur berperan sebagai ulama pedagang, modernis, dan transformatif terhadap orang
Gu-Lakudo. Hal ini berlangsung sekitar tiga puluh tahurRentama, ketika di daerah asal
mereka sekitar dua puluh tahun lebih (1942—1964e¢dua, setelah mereka melakukan
urbanisasi ke Bau-Bau, mengikuti ajakan Abdul Syukur (1968—1976).

Oleh karena itu, maka Abdul Syukur berhasil merombak orientasi paham keagamaan
orang Gu-Lakudo dari kehidupgmimitif-tribal pada kontek&emodernan. Artinya, nilai-nilai
Islam yang diajarkan Abdul Syukur, mewarnai kehidupan keseharian mereka dengan membentuk
“fenomena sosial baru” yang menumbuhkan etos ekonomi perdagangan mereka untuk
mengembangkan usaha perdagangan di wilayah perkotaan, khususnya kota Bau-Bau.

Dengan terlebin dulu melewati proses pembaruan terhadap orientasi paham
keagamaan tersebut, maka ketika orang Gu-Lakudo melakukan urbanisasi ke kota Bau-Bau,
sudah menampkkan “etos ekonomi” yang mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam dengan
rasionalitas tindakan ekonomi dalam perdagangan. Sekagai migran desa-kota, mereka
mulai menunjukkan aktivitas kehidupan yang cukup kompetitif terhadap etnik lokal lain di kota
Bau-Bau.

Namun demikian, sudah merupakan suatu fenomena umum dalam realitas
kehidupan orang Gu-Lakudo, jika mengedepankan “model keseimbangan hidup” antara
pemenuhan kepentingan dunia dan akhirat. Dalam pengertian, orientasi pemahaman terhadap
“sistem nilai agama” yang mereka anut, justru memperkuat basis perekonomian mereka dan
sekaligus mendorong mobilitas usaha dagang yang mereka kembangkan. Sebaliknya,

penghasilan yang mereka peroleh dari aktivitas perdagangan, meningkatkan kualitas kehidupan
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beragama mereka, seperti: membangun masjid, naik haji, mengirim anak-anak mereka ke pondok
pesantren di Jawa, dan juga berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia, hingga ke Timur Tengah.

Karena memang dalam Islam—baik sewamaatif-teologis yang bersifatdoktrin
individual maupun amal-kebajikan secara kolektivitas—adalah menekankan perlunya
mengedepankan “pola keseimbangan hidup”. Bagi setiap muslim, tidak hanya ditekankan untuk
semata-mata taat beribadah kepada Tuhan demi mencapai kebahagiaan akhirat, tetapi juga harus
bekerja keras dengan menggunakan kemampuan rasionalitas, kompetitif, dan strategis. Dalam
kaitannya dengan membuka akses sumber daya ekonomi, Islam memberikan respon yang posistif
terhadap pengembangan aktivitas perdagangan, seperti yang pernah dilakukan oleh Muhammad
sebelum menjadi Nabf.

Bagi orang Gu-Lakudo, selain mereka dikenal sebagai muslim yang taat
menjalankan ibadah formdfitual) keagamaan, tetapi juga menunjukkan mobilitas ekonomi
yang kompetitif. Mereka memposisikan institogisjid danpasar secaraelasional. Keberadaan
masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi merupakan institusi sosial keagamaan yang
memungkinkan bagi umat Islam untuk melakukan inter-aksi sosial dan membangun hubungan-
hubungan sosial kemasyarakatan. Sebaliknya, pasar tidak hanya menjadi tempat berlangsungnya
transaksijual-beli barang dan jasa dengan mengedepankan preeipnterest dan profit
oriented, tetapi juga sebagai intitusi ekonomi yang memiliki “ruang sosial yang terbuka”
terhadap proses inter-aksi antar-sesama individu dan kolektivitas masyarakat.

Karenanya, mencermati aktivitas ekonomi perdagangan sebagaimna yang
dipraktekkan oleh orang Gu-Lakudo, agaknya memiliki kesulitan tersendiri untuk memisahkan
dengan tegas antara tuntutan moral di satu pihak dan rasionalitas ekonomi di pihak lain.
Melainkan keduanya saling terkait dan bahkan cenderung terintegrasi dengan kuat, yang
kemudian mendorong mobilitas usaha perdagangan mereka di kota Bau-Bau, hingga melakukan
perluasan pasar ke kota Raha kabupaten Muna dan Kendari, ibu kota propinsi Sulawesi

Tenggara.

2\Muhammad sejak usia muda sudah terlibat dalam aktivitas perdagangan. Ketika mulai merintis karirnya sebagai
pedagang, diawali dengan kegiatan usaha dagang kecil-kecilan. Strategi dagang yang dilakukannya dengan cara
membeli barang-barang dagangan dari pasar tertentu, kemudian dijual kembali pada pasar utama di kota Mekkah.
Adapun etos perdagangan yang dipraktekan adalah perlunya membieustudan networks. Karenanya, dalam
perkembangan usaha dagang yang digelutinya, dengan mudah mendapatkan kepercayaan dari para pemilik modal
untuk dikelola dalam usaha perdagangan. Lihat misalnya, Muhammad Syafii Aioh&anmad SAW: The Super

Leader Super Manager, Tazkia Publishing & ProLM Centre, Jakarta, 2007, h. 81.
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Apa yang dapat dikonsepsikan dari fenomena kehidupan ekonomi orang Gu-Lakudo,
adalah bahwa selain berorientasi pada pencapaian keuntungan yang bersifat material, tetapi juga
dalam konteks kehidupan sosial keagamaan, baik secara individual maupun kolektivitas. Salah
satu hal yang dapat ditangkap dari kecenderungan itu, ketika orang Gu-Lakudo terlibat dalam
pengembangan usaha perdagangan, tidak hanya berorientasi pada perbaikan kehidupan ekonomi,
tetapi juga untuk naik haji, membangun masjid, sarana pendidikan Islam seperti pesantren, dan
amal kebajikan lainnya.

B. Permasalahan dalam Penelitian
1. Fokus Penelitian Disertas

Studi ini menganalisis bagaimana proses transformasi sosial ekonomi orang Gu-
Lakudo dari konteks ekonomi subsisten di pedesaan pada ekonomi modern di perkotaan.
Prosesnya berlangsung sejak di daerah asal mereka di bagian selatan pulau Muna hingga
melakukan migrasi ke kota Bau-Bau pada akhir tahun 1960-an dan kemudian mulai
mengembangkan usaha perdagangan. Karena itu, untuk mengkonstruksikan bagaimana mereka
melakukan transformasi sosial ekonomi tersebut, maka perlu dianalisis dari dua konteks yang
membentuk fenomena kehidupan sosial mereka: (1) ketika masih di daerah asal mereka; dan (2)
setelah melakukan migrasi desa-kota.

Di daerah asal mereka adalah berkaitan dengan proses awal perubahan orientasi
paham keagamaan dari konteks kepercayaan mistik Islam dan agama tradisi leluhur mereka pada
kehidupan beragama yang bersifat modernis-rasional yang berlangsung sekitar dua puluh
tahunan (1940-an—1960-an). Perubahan orientasi paham keagamaan orang Gu-Lakudo terseburt,
kemudian membentuk etos ekonomi perdagangan mereka yang mengintegrasikan nilai-nilai
modernisme Islam dengan aktivtas perdagangan. Sedangkan pada konteks berikutnya, adalah
setelah mereka bermigrasi ke kota Bau-Bau pada akhir tahun 1960-an. Mereka mulai
mengembangkan perdagangan, membangun basis usaha dagang barang konveksi, melakukan
difersivikasi usaha dagang, dan selanjutnya melakukan perluasan pasar perdagangan keluar kota

Bau-Bau. Proses sepetti ini berlangsung dari tahun 1970-an—2360-an.

13Studi tentang fenomena sosial ekondmum urban dan migran pada berbagai kota di Sulawesi Tenggara,
agaknya belum banyak dilakukan, baik oleh kalangan ilmuwan lokalnya maupun yang berasal dari luar daerah
tersebut. Namun demikian, salah satu studi yang berkaitan dengan fenomena “pemahaman modal” dalam
pengembangan usaha perdagangan orang Gu-Lakudo, adalah seperti yang telah dilakukan oleh Samdin, sebagai
suatu kajian disertasi. Dalam studi ini, Samdin menggunakan pendekatan pemikiran ekonomi pembangunan. Yang
fokus pada pemahaman tentang “modal” dalam aktivitas usaha perdagangan. Samatiaman Modal dalam

Etos kerja ..., Muhammad Luthfi Malik, FISIP Ul, 2010



Sebagadkaum migran desa-kota yang terus bergelut dengan aktivitas ekonomi
pedagangan, selama rentang waktu tiga puluh tahun, mereka berhasil membangun basis-basis
usaha perdagangan lokal di wilayah perkotaan di Sulawesi Tenggara. Padahal sebelumnya
cenderung didominasi oleh pedagang Tionghoa dan Bugis-Makassar.

Dengan demikian, maka dalam konteks perdagangan orang Gu-Lakudo selain
berhasil melakukan transformasi sosial ekonomi desa-kota, juga mampu mengimbangi dominasi
usaha perdagangan orang Tionghoa dan Bugis-Makassar. Menonjolnya fenomena ini, adalah
sebagaimana yang tampak di kota Bau-Bau. Kalau pada awalnya mereka hanya fokus pada
penjualan pakaian jadi dan barang kelontong, kemudian melakukan difersivikasi usaha dagang
seperti: sembako, meubel, bahan bangunan, dan bahkan ada di antara mereka yang membangun
mini market. Selain itu, seperti halnya pedagang Tionghoa, mereka juga membangun pertokoan
sebagai tempat berdagang, selain di tiga pasar utama di kota Bau-Bau (Karya Nugraha, La
Elangi, dan Mall Umna Rijoli).

Karena itu, fokus studi ini mengkostruksikan kemampuan kompetitif orang Gu-
Lakudo dalam mengembangkan usaha ekonomi perdagangan di wilayah perkotaan di Sulawesi
Tenggara. Adapun rangkaian fenomena empiriknya mulai berlangsung sejak di daerah asal
mereka sebelum bermigrase kota Bau-Bau. Berkaitan dengan hal ini, kondisi sosial budaya
dan paham keagamaan seperti apa yang telah membentuk mereka sebelum meigkasian
kemudian mereka ikut terlibat dalam pengembangan ekonomi perdagangan di perkotaan.

Proses kondisional tersebut, adalah terkait dengan misalnya: (1) faktor apa yang
menumbuhkan etos ekonomi perdagangan mereka; (2) dorongan mereka meninggalkan daerah
asalnya; (3) mulai membuka akses usaha perdagangan di kota Bau-Bau; dan (4)
mengintegrasikan aktivitas ekonomi dengan kehidupan beragama dalam Islam. Dari keempat hal
tersebut dijadikan rujukan analisis untuk mengkonstruksikan keberhasilan orang Gu-Lakudo
dalam mengembangkan usaha perdagangan di wilayah perkotaan di Sulawesi Tenggara.

Setelah orang Gu-Lakudo mulai bermigrasi pada akhir tahun 1960-an dan terobsesi
mengembangkan usaha perdagangan, maka struktur perekonomian kota Bau-Bau mengalami
perubahan. Kalau sebelumnya, ekonomi perdagangan kota tersebut, cenderung terkonsentrasi

pada keunggulan para pedagang Tionghoa dan Bugis-Makassar. Namun kemudian, orang Gu-

Praktek Dagang Masyarakat Muslim Gu-Lakudo di Sulawesi Tenggara (Disertasi), Universitas Brawijaya, Malang,
2007.
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Lakudo pun ikut memainkan peran-aktif dalam pengembangan usaha perdagangan, terutama
berkaitan dengan penjualan pakaian jadi dan barang kelontong. Karenanya, ketika pemerintah
kabupaten Buton selesai membangun pasar sentral Bau-Bau (1972)—berdekatan dengan masjid
raya—aktivitas perdagangan pakaian jadi di pasar tersebut, kembali didominasi oleh pedagang
Gu-Lakudo, dan hanya sedikit pedagang dari orang Buton asli, Bugis-Makassar, dan etnik lain.
Sedangkan pedagang Tionghoa, lebih terkonsentrasi di pertokoan mereka. Atau, membangun
basis-basis usaha perdagangan yang baru di kota Bau-Bau.
2. Rumusan Masalah

Pada masa silam, sebelum orang Gu-Lakudo menerima ajaran Islam yang bernuansa
pembaruan keagamaan (modernis-rasional) orientasi kehidupan mereka dibentuk oleh paham
sinkretis mistik Islam dengan kepercayaan agama tradisi leluhur mereka. Konstruksi kehidupan
sosial budaya dan agama yang demikian ini, secara sosio-historis dan kultural ada beberapa hal
yang menjadi penyebabnyRertama, sistem kehidupan orang Gu-Lakudo di masa silam berada
pada struktur sosial dan budaya “pinggiran” dalam pemerintahan kesultanan Buton. Karena
daerah asal mereka di bagian selatan pulau Muna, menjadi salah satu wilayah pdiRgdi@yga
dari kesultanan ButoriKedua, ajaran keislaman yang disebarluaskan oleh kesultanan cenderung
bersifat elitis. Karena ajaran Islam yang dianut adalah dimensi mistik Islam (tasawuf), menjadi
“alat legitimasi” bagi kekuasaan kesultanan Buton. Akibatnya, wilayah-wilayah pinggiran—
termasuk daerah orang asal orang Gu-Lakudo—tidak mendapatkan sentuhan islamisasi yang
sistematis.

Dengan kedua hal tersebut, ditambah kondisi alam mereka yang tandus menyebabkan
kehidupan sosial ekonomi, budaya, dan agama orang Gu-Lakudo cenderung bersifat tribal di
selat Buton. Terjadinya perubahan kehidupan sosial ekonomi, budaya, dan agama mereka setelah
datangnya Abdul Syukur di daerah asal mereka dan menetap tinggal di sana dari tahun 1942—
1964. Memantapkan kembali keyakinan beragama masyarakat Gu-Lakudo dan menuntun mereka
untuk hidup secara Islami, dia juga mendorong mereka untuk mengembangkan usaha
perdagangan.

Bagan 1.1
Alur Proses Transformasi Sosial Ekonomi Orang Gu-Lakudo

M asyarakat Gu-Lakudo (Etnik Lokal)

e Perubahan Orientasi Paham Agama
* Peran Ulama Modernis-Transformatif
» Etos Kerja Islami Orang Gu-Lakudo
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A

Dinamika Proses Pembangunan Migras akhir Tahun 1960-an
e Arus Modernisasi/Pembangunan e Komunitas Orang Gu-Lakudo
e Penetrasi Ekonomi Kapitalisme e Perdagangan di Level Lokal Lokd
A 4 A 4
Pasar Masjid

Institusi Sosial Ekonomi

* Aktivitas dan Mobilitas

Perdagangan

Hubungan .

Relasional

Institusi Keagamaan
Internalisasi nilai-nilai/
norma-norma Agama

Tindakan Rasional Ekonomi
e Etos Ekonomi Menurut Islam
* Modal Spiritualitas Islam
» Trust dan Jaringan Sosial

Sumber: Diolah dari hasil studi lapangan di Bau-Bau dan L akudo (2007)

Dengan fenomena sosial yang demikian itu, kemudian dirumuskan dalam suatu

pertanyaan penelitian: “Apakah nilai-nilai pembaruan keagamaan dalam Islam yang mendorong

proses transformasi dan mobilitas sosial ekonomi perdagangan orang Gu-Lakudo?” Pertanyaan

tersebut, selanjutnya dirumuskan kembali dalam beberapa pertanyaan penelitian lapangan,

sebagai berikut:

1. Adakah aktor sosial yang memainkan peran-penting dalam proses perubahan orientasi

kehidupan orang Gu-Lakudo? Peran seperti apa yang dilakukan dalam mendorong

pengembangan ekonomi perdagangannya.

2. Dengan penerimaan terhadap paham pembaruan Islam, elemen-elemen apa saja yang

berubah dalam konteks kehidupan orang Gu-Lakudo?

3. Bagaimana masyarakat Gu-Lakudo melakukan adaptasi terhadap pengaruh pembaruan

keagamaan tersebut?

4. Bagaimana pola hubungan sosial antar-sesama orang Gu-Lakudo dan antara orang Gu-

Lakudo dengan etnik lain?

Oleh karena itu, dengan rumusan keempat pertanyaan tersebut di atas, dapat

mengarahkan peneliti untuk mencari dan menemukan data-data lajangen dansekunder)

yang sesuai dengan fokus studi ini. Yang dalam konteks ini, adalah untuk mengkonstruksikan
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fenomena kehidupan sosial ekonomi dan keagamaan orang Gu-Lakudo, sejak di daerah asal
mereka, kemudian melakukamrbanisass dan migrasi desa-kota. Selanjutnya, mereka
mengembangkan usaha perdagangan yang dimulai di kota Bau-Bau, hingga ke kota Raha dan
Kendari di Sulawesi Tenggara.

Dengan demikian, dapat memberikan gamabaran yang komprehensif bagi orang Gu-
Lakudo sebagai salah satu etnik lokal yang ada di Sulawesi Tenggara, ketika mereka berupaya
melakukan transformasi sosial ekonomi. Artinya, mereka melakukan perubahan bentuk dan
orientasi kehidupan sosial ekonomi dari sistem ekonomi subsisten di daerah asal mereka di

bagian selatan pulau Muna pada konteks ekonomi modern di perkotaan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini telah berlangsung sejak bulan Juli 2007 hingga Maret 2008, dengan
lokasi pada empat wilayah di Sulawesi Tenggara, yaitu: Gu-Lakudo, Bau-Bau, Raha, dan
Kendari, kemudian dilanjutkan di Tanah Abang, Jakarta. Begitu luasnya jangkuan lokasi
penelitian lapangan adalah merupakan tuntutan yang mesti dilakukan dari pencarian data yang
lebih utuh dengan varian analisis yang cenderung rumit dan saling terkait antara satu dengan
yang lainnya. Hal ini dilakukan sebagai konsekwensi logis dari suatu proses kerja penelitian,
ketika kita ingin. mengetahui dan memahami secara lkbihprehensif tentang bagaimana
fenomena kehidupan sosial ekonomi dan keagamaan suatu komunitas atau masyarakat yang
merujuk dari konteks perkembangan latar belakamsg-historis dankultural serta sistem nilai
keagamaan mereka, seperti halkg@unitas urban orang Gu-Lakudo di Sulawesi Tenggara.

Sejak desain awal penelitian ini, dengan menggunakan pendekatan metodologi
kualitatif, adalah untuk melakukan kajian yang lebih mendalam terhadap proses perubahan yang
bersifat sistemik sosio-ekonomik tentang orientasi kehidupan orang Gu-Lakudo. Karena
sebelumnya, mereka hanya terkonsentrasi pada kehidupan ekassigien dan berbasis di
pedesaan pada mobilitas perdagangan di perkotaan yang disertai dengan penguatan jaringan
sistem usaha perdagangan mereka dalam konteks lokal di Sulawesi Tenggara.

Dengan demikian, maka tujuan akhir dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui

secara konstruktif bagaimana proses transformasi skaiad urban dan migran orang Gu-
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Lakudo sejak dari daerah asalnya, yang sebelumnya mereka hanya terkonsentrasi pada

kehidupan ekonomi yamngubsisten. Namun, setelah melakukamgrasi desa-kotamereka mulai

tampil sebagai pelaku ekonomi perdagangan yang cukup kompetitif. Sehingga, dapat

dikategorikan “sukses” dalam melakukan transformasi dan mobilitas sosial ekonomi dari konteks

pedesaan ke perkotaan. Adapun kelangsungan prosesnya dapat ditelusuri dari bagaimana
fenomena kehidupan mereka sejak di daerah asalnya:

(1). Berkaitan dengan kehidupan sosial ekonomi, budaya, dan agama orang Gu-Lakudo di
daerah asalnya di bagian selatan pulau Muna, ketika mereka sebelum melakukan urbanisasi
dan migrasi.

(2). Peranan KH. Abdul Syukur ketika melakukan pembaruan paham keagamaan dalam Islam
terhadap perkembangan kehidupan masyarakat Gu-Lakudo. Yang dalam prosesnya
berimplikasi pada: (a) perubahan orientasi paham keagamaan; (b) tumbuhnya etos kerja
mereka yang dibentuk oleh nilai-nilai ajaran Islam; dan (c) mereka termotivasi untuk
melakukan urbanisasi dan mengembangkan perdagangan di perkotaan.

(3). Menelusuri bagaimana orang Gu-Lakudo: (a) memulai aktivitas ekonomi perdagangan di
kota Bau-Bau; (b) melakukan diversifikasi usaha dagang; (c) melakukan perluasan pasar ke

kota lain; dan (d) mengembangkan jaringan perdagangan lokal di Sulawesi Tenggara.

D. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian ilmiah dapat dikategorikan memiliki manfaat, kalau hasil yang dicapai
oleh studi tersebut mampu memberikan kontribusi yang cukup berarti terhadap pengembangan
keilmuan di dunia akademik. Selain itu, menjadi rujukan instrumen atau model alternatif dalam

“perencanaan pembangunan” yang berorientasi pada penguatan basis-basis ekononomi

masyarakat, baik di pedesaan maupun perkotaan. Yang tentu saja dalam hal ini, adalah untuk

konteks Sulawesi Tenggara.

(1) Dapat memberikan kontribusi keilmuan—baik pada konteks empirik maupun tataran
pemikiran teoretik—dalam pengembangan ilmu sosial, khususnya yang berkaitan dengan
studi sosiologi ekonomi pada dunia akademik di Indonesia.

(2) Dapat memberikan kontribusi yang mendasar terhadap pemerintah daerah kabupaten dan
kota di Sulawesi Tenggara, berkaitan dengan perencanaan pembangunan yang berorientasi
pada pengembangan dan penguatan model ekonomi masyarakat desa-kota.
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(3) Dapat menawarkan suatu “model pemberdayaan ekonomi” bagi komunitas-komunitas
masyarakat pedesaan dan perkotaan. Yang perlu mensinergiskan semua potensi atau modal
(capital) yang dimiliki, seperti: alam, manusia, budaya, spiritualitas agama, sosial, politik,
dan ekonom(finansial).

Oleh karenanya, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan di dunia akademik. Selain itu, bisa menjadi rujukan yang konstruktif bagi pemerintah
daerah berkaitan dengan “pemberdayaan ekonomi” masyarakat. Dengan keunggulan kompetitif
etos ekonomi perdagangan yang ada pada orang Gu-Lakudo, agaknya dapat diadopsi oleh

elemen-elemen masyarakat lain, khususnya di Sulawesi Tenggara.
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